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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, majalah bulanan 1000guru dapat kembali 
hadir ke hadapan para pembaca. Pada edisi ke-84 ini tim 
redaksi memuat 7 artikel dari 7 bidang berbeda. Kami 

kembali memberikan kuis di akhir majalah bagi pembaca yang 
tertarik mendapatkan hadiah dari 1000guru.

Sebagai informasi tambahan, sejak awal Mei 2013 majalah 
1000guru telah mendapatkan ISSN 2338-1191 dari Pusat 
Data Informasi Ilmiah LIPI sehingga penomoran majalah edisi 
ini dalam versi ISSN adalah Vol. 6 No. 3. Tim redaksi majalah 
1000guru juga menerbitkan situs khusus artikel majalah 
1000guru yang beralamat di: http://majalah.1000guru.net/

Kritik dan saran sangat kami harapkan dari para pembaca untuk 
terus meningkatkan kualitas majalah ini. Silakan kunjungi situs 
1000guru (http://1000guru.net) untuk menyimak kegiatan 
kami lainnya. 

Mudah-mudahan majalah sederhana ini bisa terus bermanfaat 
bagi para pembaca, khususnya para siswa dan penggiat 
pendidikan, sebagai bacaan alternatif di tengah keringnya 
bacaan-bacaan bermutu yang ringan dan populer.

Tim Redaksi
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berpartisipasi dalam mencerdaskan 
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diterbitkan dengan tujuan sebatas 
memberikan informasi umum. Seluruh 
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Matematika

Bagaimana Ilmuwan Ribuan Tahun 
Lalu Mengukur Keliling Bumi?

Ditulis oleh:
Fiona Liausvia

Peneliti di Institute of High Performance Computing, Singapura.
Kontak: liausviaf(at)ihpc(dot)a-star(dot)edu(dot)sg

Di pertengahan abad ke-20, pengiriman 
satelit ke luar angkasa telah membantu para 
ilmuwan untuk menghitung besarnya keliling 
bumi secara akurat, yaitu 40.030 km. Namun, 
sekitar 2.000 tahun yang lalu, seorang ilmuwan 

Yunani sebetulnya sudah berhasil mengukur keliling 
bumi hanya dengan menggunakan sebuah tongkat dan 
otak yang cemerlang.  Namanya adalah Eratosthenes.

Mari kita panggil Eratosthenes sebagai Pak Era. Ia adalah 
seorang matematikawan dan kepala perpustakaan 
di kota Alexandria, Yunani saat itu. Suatu hari, Pak 
Era mendengar dari temannya bahwa di kota Syene, 
sebelah selatan kota Alexandria, tidak ada bayangan 
matahari saat tengah hari ketika terjadi peristiwa “titik 
balik matahari”. Apa artinya jika di kota Syene tidak ada 
bayangan matahari? Artinya, matahari sedang singgah 
tepat di atas kota itu.  

Pak Era melamun, “Kalau di kota Syene saat ini sedang 
tidak ada bayangan matahari, apakah di Alexandria 
juga demikian?” Pak Era mengambil sebuah tongkat 
dan menegakkannya di atas tanah. Ternyata terbentuk 
bayangan matahari pada tongkat yang ditegakkannya. 
Setelah diukur, besar sudutnya adalah sekitar 7,2 derajat. 

Nah, jika sinar matahari terpancar ke bumi dengan 
sudut yang sama di waktu yang sama, dan tongkat di 
Alexandria memiliki bayangan 7,2 derajat sedangkan 
tongkat di Syene tidak memiliki bayangan sama sekali, 
artinya permukaan bumi pasti melengkung. 

Ilustrasi tongkat dengan bayangan (di Alexandria) dan tanpa 
bayangan (di Syene). Gambar dari Majalah Business Insider.

 Pada zaman Pak Era, sebenarnya sudah ada diskusi ide 
bahwa bumi itu berbentuk bola. Ide ini dilontarkan oleh 
Pythagoras (500 SM) yang kemudian dibuktikan oleh 
Aristoteles beberapa abad kemudian. Dengan demikian, 

jika benar bumi berbentuk bola, semestinya Pak Era 
dapat menggunakan hasil observasinya untuk mengukur 
keliling bumi.  Pak Era kemudian meminta seseorang 
untuk mengukur jarak antara kota Alexandria dan Syene. 
Dari sana ia mengetahui bahwa dua kota ini terpisah 
sejauh 5.000 stadia (sekitar 800 km). 

Karena selisih panjang bayangan di kota Alexandria dan 
Syene 7,2 derajat, kedua kota ini terpisah sejauh 7,2 
derajat pada permukaan bumi yang merupakan satu 
lingkaran penuh (360 derajat). Pak Era kemudian dapat 
menggunakan perbandingan sederhana untuk mengukur 
keliling bumi, bahwa 7,2 derajat adalah sekitar 1/50 kali 
total keliling bumi.

Jika dua kota yang terpisah 7,2 derajat jaraknya adalah 
800 km, total keliling bumi dengan sudut 360 derajat 
adalah 800 km × 50 = 40.000 km. Dan sesederhana itulah, 
pak Era, lebih dari 2000 tahun yang lalu, menemukan 
besarnya keliling bumi hanya dengan menggunakan 
sebuah tongkat. Bandingkan dengan hasil pengukuran 
modern yang akurat (40.030 km), hanya berselisih 30 
km saja.

Catatan: 

Tulisan ini merupakan saduran bebas dari sebuah 
artikel pada situs web Business Insider:

http://www.businessinsider.com/how-greek-
eratosthenes-calculated-earth-circumference-2016-6/

Bahan bacaan:

• Artikel serupa di Majalah 1000guru Edisi September 
2017: http://majalah1000guru.net/2017/09/jarak-
bumi-bulan-gerhana/
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Ada banyak “hantu” di sekitar kita, lo! Masak 
sih? Kok jadinya serem! Jangan khawatir, 
hantu yang dimaksud di sini adalah partikel-
partikel yang bersifat seperti hantu. Mereka 
eksis tetapi tidak kita rasakan. Penggemar 

fisika partikel mungkin sudah mengenal neutrino sebagai 
salah satu partikel hantu dalam konteks ini. Namun, 
sekarang kita akan bahas partikel yang lain, yakni muon.

Muon adalah partikel yang ditemukan oleh Carl 
Anderson dan Seth Neddermeyer pada tahun 1936. 
Muatan muon sama persis dengan muatan elektron, 
namun massanya 200 kali lipat massa elektron. Muon 
tercipta dalam jumlah yang banyak di atas atmosfer 
bumi akibat tumbukan sinar kosmis dengan atmosfer. 
Berbeda dengan elektron, proton dan neutron, muon 
tidak umum dijumpai di sekitar kita. Alasannya, muon 
meluruh dengan sangat cepat, sekitar 2 mikrodetik.

Seharusnya muon yang tercipta di atmosfer sudah 
meluruh setelah menempuh jarak 600 meter sehingga 
muon tidak dapat dilihat di permukaan bumi. Namun, 
sebagai akibat dilasi waktu yang termaktub dalam teori 
relativitas Einstein, muon akan memerlukan waktu lebih 
lama lagi untuk meluruh sehingga ada sekitar sebuah 
muon yang melewati setiap 1 cm2 permukaan bumi 
setiap menitnya.

Ada sekitar puluhan muon melintasi tubuh kita setiap 
detiknya, tetapi mengapa kita tidak merasakannya? 
Jawabannya karena muon hanya sedikit sekali 
berinteraksi dengan tubuh kita sehingga kita tidak 
merasakannya. Namun, dengan menggunakan sebuah 
kamera, kita masih bisa melihat jejak dari muon.

Ada banyak kamera yang bisa digunakan untuk 
menangkap foto dari muon, asalkan kamera tersebut 
dapat mengambil gambar dengan eksposur yang sangat 
lama. Ukuran dari CCD sebuah kamera adalah sekitar 1 
cm2. Dengan demikian, jika kita ingin satu buah muon 
melewati CCD tersebut, kita butuh eksposur sekitar satu 
menit.

Mari kita coba “menangkap” muon dengan kamera kita 
(penulis menggunakan Canon 450D). Langkah-langkah 
yang dilakukan untuk menangkap gambar muon yang 
baik adalah:
•	 Eksposur yang lebih lama dengan fitur bulb.
•	 Kualitas gambar diset maksimum.
•	 Sensitivitas diset pada ISO 1600.
•	 Pada bagian menu, terdapat Custom Functions, 

nyalakan Long exp. noise reduction.
•	 Live view dimatikan.
•	 Tutup kamera dipasang.
•	 Kamera dinyalakan selama tiga menit (atau lebih) 

dengan arah ke atas.

Fisika

Melihat Muon Si Partikel Hantu
Ditulis oleh:

Reinard Primulando
peneliti fisika partikel dan dosen di Unpar Bandung.

Kontak: reinard.primulando(at)gmail(dot)com
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Karena tutup kamera dipasang, gambar yang terlihat 
sepintas semestinya adalah gelap total. Perhatikan dua 
gambar gelap berikut ini yang diperoleh dengan kamera 
Canon 450D.

  

Dua gambar yang diambil dengan tutup kamera dipasang. 

Eksperimen macam apa ini? Konyol sekali rasanya. 
Eits, jangan kecewa dulu. Coba teman-teman lakukan 
langkah pengambilan gambar yang sama, kemudian 
perbesar kedua gambar gelap itu yang teman-teman 
ambil sendiri. Kalau diperhatikan baik-baik, sebetulnya 
ada bercak warna-warni pada gambar pertama maupun 
gambar kedua.

  

 

Hasil crop gambar pertama pada beberapa lokasi tertentu setelah 
diperbesar menampilkan bercak-bercak. Ukuran setiap gambar 

adalah 20 piksel × 20 piksel.

  

Hasil crop gambar kedua pada beberapa lokasi tertentu setelah 
diperbesar menampilkan bercak-bercak. Ukuran setiap gambar 

adalah 20 piksel × 20 piksel.

Sebagian dari bercak ini mungkin adalah hot pixel. Hot 
pixel adalah fenomena ketika arus listrik bocor dan 
melewati sensor CCD sehingga sensor CCD mengira 
ada gambar yang tertangkap. Namun, sebagian 
besar hot pixel sudah dikurangi dengan pilihan Long 
exp. noise reduction. Alhasil, sebagian dari pixel yang 
berwarna-warni, terutama yang berbentuk garis dan 
berwarna dominan putih sebetulnya adalah muon yang 
berinteraksi dengan sensor CCD dari kamera! Dengan 
menggunakan kamera biasa, kita sudah bisa melihat 
partikel hantu eksotis. Menarik, bukan?

Bahan bacaan:

• https://en.wikipedia.org/wiki/Muon 

• https://arxiv.org/pdf/1510.07665.pdf 

• https://futurism.com/turn-smartphone-cosmic-ray-
detector/

• https://en.wikipedia.org/wiki/Charge-coupled_
device



4majalah1000guru.net Maret 2018

Selama ini, ketika kita mendengar kata bakteri, 
yang terbayang di benak kita adalah sekumpulan 
makhluk renik yang berbahaya dan merugikan. 
Dalam beberapa tayangan di layar kaca, bakteri 
juga digambarkan sebagai sosok kecil namun 

menyeramkan dan harus dijauhi. Padahal, tidak semua 
bakteri itu berbahaya. Sebagaimana ada manusia baik 
dan manusia jahat, dalam komunitas bakteri pun ada 
bakteri yang merugikan dan ada yang menguntungkan. 
Pada tulisan kali ini, kita tidak akan membahas perihal 
bakteri jahat karena sudah terlampau banyak artikel 
yang membahasnya. Sebaliknya, kita akan mengangkat 
harkat makhluk kecil ini dengan berkenalan dengan 
bakteri baik atau yang sifatnya menguntungkan bagi 
manusia.

Ada banyak jenis bakteri yang sifatnya menguntungkan 
manusia. Namun, dalam artikel ini kita akan membahas 
kelompok bakteri asam laktat. Bakteri asam laktat 
sudah dikenal sejak lama oleh manusia. Konsep bakteri 
asam laktat mulai berkembang pada awal tahun 1900. 
Pada tahun 1873, sepuluh tahun setelah Louis Pasteur 
mempelajari fermentasi asam laktat (antara 1857-1863), 
Joseph Lister memperkenalkan kultur murni bakteri 
asam laktat pertama di dunia yang disebut Bacterium 
lactis. Lister menunjukkan bahwa kultur Bacterium 
lactis, yang sebelumnya diketahui terdapat di dalam 
susu, secara unik menyebabkan fermentasi asam laktat 

pada susu. Saat ini kultur tersebut lebih dikenal sebagai 
Lactococcus lactis yang umum digunakan pada industri 
pengolahan susu.

Di sisi lain, starter untuk produksi keju dan susu 
asam diproduksi pertama kali pada tahun 1890 oleh 
Weigmann di kota Kiel dan Storch di Kopenhagen. 
Referensi lain menyebutkan bahwa produk fermentasi 
susu telah dikenal masyarakat Uruk (Irak) sejak 3200 
tahun sebelum Masehi. Masyarakat Babilonia juga telah 
memproduksi bir sebagai produksi fermentasi alkohol 
dan asam laktat serta mengekspornya ke Mesir sejak 
3000 tahun sebelum Masehi. Jika hari ini kita berbelanja 
ke supermarket, dengan mudah kita akan menjumpai 
produk yoghurt dengan berbagai merk. Yoghurt 
pun merupakan hasil kerja bakteri asam laktat yang 
ditambahkan pada proses fermentasi susu.

Kita dapat mengenali suatu bakteri digolongkan sebagai 
bakteri asam laktat atau bukan melalui nama ilmiahnya. 
Secara umum, genus yang termasuk dalam kelompok 
bakteri asam laktat adalah Lactobacillus, Leuconostoc, 
Pediococcus dan Streptococcus. Namun, berdasarkan 
perkembangan penelitian terbaru, genus yang termasuk 
dalam bakteri asam laktat juga meliputi Aerococcus, 
Carnobacterium, Enterococcus, Lactobacillus, 
Lactococcus, Leuconostoc, Pediococcus, Streptococcus, 
Tetragenococcus, dan Vagococcus. 

Biologi

Tidak Semua Bakteri Itu Jahat
Ditulis oleh:

Wahyu Dwi Saputra
Laboratory of Nutrition, Tohoku University, Jepang.

Dari kiri ke kanan: Louis Pasteur, Joseph Lister dan Elie Metchnikoff. Para ilmuwan yang berjasa dalam perkembangan penelitian bakteri 
asam laktat dan probiotik. 

Sumber: Gambar dari Wikipedia.
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Pada umumnya, bakteri asam laktat dapat ditemukan 
secara luas dalam bahan yang kaya nutrisi seperti susu 
dan produk turunan susu, sayuran dan buah, sereal, 
serta daging maupun produk olahan daging. Di samping 
itu, beberapa jenis bakteri asam laktat ditemukan pada 
saluran pencernaan manusia dan hewan. Bakteri asam 
laktat dikenali dari kemampuannya dalam menghasilkan 
asam laktat sebagai produk akhir penguraian glukosa. 
DNA bakteri asam laktat mempunyai kandungan basa 
guanin dan sitosin kurang dari 55 mol%.

Berdasarkan tipe fermentasinya, bakteri asam 
laktat dapat dibedakan menjadi dua macam. Tipe 
homofermentatif menghasilkan asam laktat sekitar 85% 
sebagai satu-satunya produk akhir fermentasi dan tipe 
heterofermentatif yang menghasilkan tidak hanya asam 
laktat namun juga karbondioksida serta etanol/asetat 
sebagai produk akhir.

Selain untuk kepentingan fermentasi bahan makanan, 
ternyata beberapa jenis bakteri asam laktat juga 
diketahui bermanfaat untuk kesehatan manusia. 
Kelompok bakteri asam laktat yang dimaksud adalah 
probiotik. Seorang ilmuwan berkebangsaan Jerman, 
Helmut Konig, mendefinisikan probiotik sebagai 
mikroorganisme hidup yang dalam jumlah tertentu 
mampu mencapai saluran pencernaan manusia dalam 
kondisi aktif dan memberikan efek kesehatan. Efek 
kesehatan yang dimaksud adalah terciptanya kesehatan 
dan keseimbangan mikroflora pencernaan karena 
pengaruh negatif dari bakteri jahat dapat dinetralisasi 
dengan keberadaan probiotik.

Penelitian tentang probiotik pertama kali dilakukan pada 
tahun 1907 oleh Elie Metchnikoff, seorang pemenang 
Nobel berkebangsaan Rusia (lahir di dekat Kharkiv, 
Ukraina, Kerajaan Rusia), yang saat itu menjadi profesor 
di Institut Pasteur di Prancis. Metchnikoff berpostulat 
bahwa penuaan yang terjadi pada manusia disebabkan 
adanya aktivitas proteolitik oleh bakteri jahat di dalam 
saluran cerna yang menghasilkan komponen-komponen 
toksik. Dengan memodifikasi keberadaan bakteri jahat 
di dalam saluran cerna dengan bakteri baik, kita dapat 
mencegah penuaan dan turunnya status kesehatan. 
Metchnikoff juga berhasil mengisolasi bakteri asam 
laktat yang menurutnya mampu memberikan efek 
kesehatan bagi tubuh. Bakteri ini dinamai Lactobacillus 
bulgaricus.

Bakteri probiotik mempunyai kemampuan memproduksi 
senyawa protein yang disebut bakteriosin. Bakteriosin 
ini bersifat antimikrobia yang dapat membunuh 
bakteri patogen namun aman terhadap probiotik itu 
sendiri. Dengan sifatnya yang selektif, bakteriosin 
diketahui mampu menekan jumlah bakteri jahat 
tanpa mempengaruhi jumlah bakteri baik, berbeda 
dengan antibiotik yang secara total membunuh bakteri 
jahat maupun bakteri baik. Bakteriosin diharapkan 
akan menjadi alternatif ketergantungan penggunaan 

antibiotik yang kadang menimbulkan bakteri baru yang 
resisten terhadap antibiotik. Selain itu, bakteriosin 
juga dapat digunakan sebagai agen pengawet bahan 
makanan yang dapat dikonsumsi dan aman. Beberapa 
bakteri probiotik yang telah diketahui menghasilkan 
bakteriosin di antaranya adalah Lactobacillus plantarum, 
Pediococcus acidialactici, Leuconostoc mesentroides, 
dan Enterococcus faecalis.

Mekanisme kerja bakteriosin dalam melawan bakteri patogen 
yang meliputi penghambatan kompetitif, penghambatan langsung 

maupun induksi sistem imun. Sumber: emergtoplifesci.org

Berkaitan dengan fungsi sistem metabolisme 
tubuh, probiotik memegang peranan penting 
karena mempunyai kemampuan untuk menginduksi 
pengeluaran bile salt hydrolase, sejenis enzim yang 
penting untuk mendekonjugasi asam empedu dan 
mempresipitasi kolesterol. Probiotik juga mengonversi 
kolesterol menjadi koprostanol yang bersifat tidak larut 
sehingga level kolesterol dalam darah dapat ditekan. 
Selain itu, asam laktat yang dihasilkan probiotik akan 
menciptakan suasana asam dalam saluran pencernaan. 
Dalam suasana asam, pertumbuhan sel kanker dapat 
dicegah. Bakteri probiotik juga merangsang produksi 
tumor-necrosis-factor (TNFα) oleh makrofag sehingga 
meningkatkan imunitas tubuh. Untuk dapat mendukung 
fungsi-fungsi tersebut, jumlah asupan probiotik yang 
disarankan untuk bisa dikonsumsi setiap hari adalah 107 
colony form unit (CFU)/ml atau setara dengan 175 - 250 
gram yoghurt probiotik.

Beberapa fungsi yang dimiliki oleh bakteri probiotik. Sumber: 
healthmagreviews.wixsite.com
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Untuk dapat digolongkan sebagai probiotik, bakteri 
asam laktat harus memenuhi beberapa persyaratan:
	 Aman untuk dikonsumsi, yaitu bebas dari efek toksik 

maupun patogenik.
	 Secara umum probiotik diisolasi dari saluran 

pencernaan manusia yang sehat untuk faktor 
keamanan, meskipun tidak menutup kemungkinan 
diisolasi dari produk hewan maupun tanaman.

	 Mampu bertahan hidup terhadap kondisi 
pencernaan yang tidak mendukung seperti asam 
lambung, pengaruh garam empedu maupun enzim 
pencernaan dan memberikan efek kesehatan ketika 
berada dalam usus.

	 Terdeteksi dapat melakukan pelekatan pada sel 
epithelial usus, bereproduksi dan membentuk koloni 
serta menghasilkan senyawa antimikrobia.

Di samping persyaratan pokok di atas, badan pangan 
dan pertanian dunia (FAO) melalui Guidelines for the 
Evaluation of Probiotic in Food juga menambahkan 
beberapa persyaratan lain bagi suatu bakteri untuk 
digolongkan sebagai probiotik:
	 Probiotik harus diidentifikasi pada tingkat genus, 

spesies hingga strain/galur menggunakan teknik 
molekuler dan fisiologikal yang akurat.

	 Galur probiotik harus disimpan di bank kultur 
yang terstandardisasi internasional sehingga para 
ilmuwan dapat menggunakannya untuk keperluan 

penelitian maupun referensi galur.
	 Pengujian yang cukup secara in vitro maupun 

secara in vivo harus dilakukan untuk memberikan 
pemahaman yang mendalam berkaitan dengan 
fungsi fisiologis dari galur yang bersangkutan.

	 Sebelum diaplikasikan, faktor keamanan dari galur 
probiotik harus dipertimbangkan.

	 Penelitian terkontrol yang mendokumentasikan 
manfaat kesehatan sesuai dengan target probiotik 
harus dilakukan.

	 Dosis probiotik yang dimuat dalam produk harus 
dijamin kelayakan dan ketahanannya dari awal 
produksi hingga habis masa berlaku produk. 

Hingga saat ini, penelitian terhadap probiotik untuk 
mempelajari segi manufaktur maupun efek fisiologis 
bakteri asam laktat probiotik masih terus dilakukan. 
Semoga tulisan singkat ini dapat memberikan wawasan 
dasar bagi pembaca tentang bakteri baik hingga akhirnya 
kita mempunyai pemahaman yang lebih benar serta 
proporsional terhadap dunia bakteri.

Bahan bacaan:
yy Konig, H dan Frohlich, J. 2009. Biology of 

Microorganisms on Grapes, in Must and in Wine. 
Berlin: Springer-Verlag.

yy de Vreze, M dan Schrezenmeir, J. 2008. Probiotics, 
Prebiotics and Synbiotics. Berlin: Springer-Verlag.
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Teman-teman tahukah apa itu ROV? ROV 
merupakan singkatan dari Remotely Operated 
Vehicle, sebuah robot bawah laut yang 
dikendalikan dari jarak jauh dengan operator 
ROV yang berada pada kondisi wilayah yang 

aman. ROV dapat bekerja pada lingkungan bahwa laut 
yang tidak mungkin dijangkau oleh manusia. Umumnya, 
ROV saat ini digunakan untuk melakukan pekerjaan 
seperti penjelajahan, inspeksi, dan eksploitasi bawah 
laut secara real time, yang sebelumnya harus dilakukan 
oleh manusia.

Salah satu jenis ROV yang digunakan untuk melakukan inspeksi pada 
platform ekspolrasi minyak dan gas. 

Sumber: https://subseaworldnews.com

Secara umum ROV dapat disebut sebagai kapal selam 
mini yang terhubung dengan kapal induk menggunakan 
kabel umbilical yang berfungsi sebagai pembawa sinyal 
arus listrik dan data antara operator. Kabel umbilical 
dilapisi oleh cincin luar, sehingga memiliki daya tahan 
yang tinggi terhadap kondisi lingkungan dalam laut 
yang ekstrem. Kabel ini tersusun atas serat optik yang 
membawa sinyal, serta kabel tembaga pembawa arus 
listrik.

Pada awal tahun 1960-an, Angkatan Laut Amerika Serikat 
melakukan penelitian dan pengembangan teknologi ROV 
yang diberi nama CURV (Cable-Controlled Underwater 
Recovery Vehicle) yang ditujukan untuk melakukan 

operasi penyelamatan dan pengambilan benda di dasar 
laut. Seiring berkembangnya teknologi ROV, kini ROV 
banyak digunakan untuk melakukan penelitian bahwa 
laut terkait eksplorasi mineral (minyak dan gas), biologi 
kelautan, dan lain sebagainya.

ROV digerakkan menggunakan motor DC sebagai 
penggerak utama, serta motor servo untuk melakukan 
gerakan manuver. Seperti robot pada umumnya, ROV 
dilengkapi oleh berbagai macam sensor yang digunakan 
untuk menghitung kedalaman, jarak tempuh, dan 
lain sebagainya. Selain itu, beberapa perangkat yang 
tidak kalah penting adalah transponder yang berfungsi 
sebagai penguat, penerima, dan pengirim sinyal berupa 
frekuensi serta video kamera yang berfungsi untuk 
memvisualisasikan kondisi lingkungan tempat ROV itu 
berada.

Seperti robot pada umumnya, ROV memiliki prosesor 
mikro yang digunakan untuk mengontrol seluruh 
perangkat elektronik. Prosesor mikro juga berfungsi 
sebagai antarmuka antara operator dan ROV itu sendiri. 
Nantinya data yang diterima oleh operator akan 
ditampilkan pada GUI (Graphic User Interface). 

Bahan bacaan:

• https://farridalyana.wordpress.com/2015/06/14/
tau-nggak-sih-rov-remotely-operated-vehicle-itu-
apa-ya/

• https://www.rigzone.com/training/insight.
asp?insight_id=309

• http://www.rov.org/industry_all.cfm

• http://www.kbk.co.jp/files/8914/1266/7067/ROV_
Brochure.pdf

• https://subseaworldnews.com/2011/11/10/
australia-cal-dive-selects-saab-seaeye-panther-xt-
plus-rov/

• http://oceanexplorer.noaa.gov/explorations/02fire/
background/rovs_auvs/media/rovops.html

Teknologi

Mengenal ROV (Remotely 
Operated Vehicle)

Ditulis oleh:
Rizqi Aji Wardhana

Mahasiwa D-4 Jurusan Teknik Mekatronika, Politeknik Elektronik Negeri Surabaya. 
Kontak: rizqiaji25(at)gmail(dot)com
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Skema kerja ROV. 
Sumber: http://oceanexplorer.noaa.gov
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Bayi manusia adalah salah satu bayi paling lemah 
di antara semua bayi mamalia. Dalam rahim 
ibu, janin mendapatkan semua asupan nutrisi 
yang dibutuhkan secara aman melalui plasenta. 
Ibu juga memberikan perlindungan kekebalan 

tubuh melalui plasenta. Setelah lahir, perlu ada proses 
yang menjembatani dunia aman di dalam rahim dengan 
dunia nyata. Oleh sebab itu, manusia sebagai mamalia 
dikaruniai kemampuan memberi makan anaknya.

Air susu ibu atau yang selanjutnya disingkat sebagai ASI 
adalah cairan yang dikeluarkan dari kelenjar payudara 
ibu. ASI adalah susu spesial yang tercipta khusus 
untuk bayi manusia sebagai makanan transisi paling 
sempurna. Komposisi nutrisi dalam ASI begitu unik 
untuk menunjang tumbuh kembang serta memelihara 
kesehatan anak. Melalui ASI, seorang ibu tidak hanya 
memberikan asupan makanan namun juga perlindungan 
kekebalan tubuh bagi bayi yang masih lemah. ASI mudah 
dicerna dan digunakan secara efisien bagi tumbuh 
kembang bayi supaya sehat lahir dan batin.

Payudara dan Produksi ASI

Setiap ibu memiliki sepasang payudara. Di dalam 
payudara terdapat kelenjar payudara yang memiliki 
kemampuan memproduksi ASI. Kelenjar payudara terdiri 
dari sekumpulan alveolus (alveoli) yang bergabung 
membentuk lobus-lobus (lobules). Setiap ibu memiliki 
15 – 25 lobus alveolus di setiap payudara. ASI yang 
diproduksi akan disimpan dalam ruang ASI kemudian 
dialirkan melalui saluran-saluran ductus hingga keluar 
dari puting (nipple). Pada ujung puting terdapat sekitar 9 
lubang pori yang akan terbuka saat terjadi refleks aliran 
ASI dan hisapan bayi. Bentuk dan ukuran payudara tidak 
mempengaruhi kemampuan ibu untuk menyusui karena 
jumlah kelenjar payudara pada masing-masing ibu itu 
serupa, yang berbeda adalah kelenjar lemaknya.

 

Laktogenesis

Proses produksi ASI (laktogenesis) dibagi menjadi 4: 
Laktogenesis 1 di saat hamil; Laktogenesis 2, segera 
setelah bayi lahir hingga 2 minggu pasca persalinan 
bertujuan untuk membangun produksi ASI; Laktogenesis 
3/galaktopoiesis, setelah 14 hari pasca persalinan, 
disebut juga proses pemantapan produksi ASI; Involusi 
yang terjadi dalam 72 jam hingga 42 hari setelah ibu 
menyapih total.

Tubuh ibu telah mempersiapkan ASI di dalam payudara 
sejak minggu ke-16 kehamilan. Namun, kadar hormon 
kehamilan yang diproduksi plasenta menekan produksi 
dan pelepasan ASI sehingga saat hamil. Perubahan 
bentuk payudara untuk mempersiapkan produksi ASI 
dapat diamati berupa pembesaran payudara dan sedikit 
rasa nyeri. Puting dan aerola, daerah sekitar puting, 
akan mengalami hiperpigmentasi, menyebabkannya 
berwarna lebih gelap. Pembuluh darah pada payudara 
akan membesar sehingga terlihat lebih kebiruan, 
bening dan jernih di bawah kulit dada ibu. Tuberkel 
Montgomery yang terletak di areola akan membesar 
untuk memberikan pelumasan di daerah puting dan 
areola ibu.

Payudara bisa mengeluarkan sedikit cairan ketika 
ibu memasuki trimester akhir kehamilan. Setelah 
persalinan seluruh produk kehamilan termasuk bayi dan 
plasenta akan keluar. Hormon kehamilan akan perlahan 
menghilang dari sirkulasi darah ibu dalam tiga hari. Oleh 
sebab itu, pada hari ketiga biasanya payudara mulai 
terasa penuh dan ibu akan mengatakan bahwa “ASI 
telah keluar”. Pada masa 2 minggu setelah persalinan, 
produksi ASI diatur oleh perubahan hormon. Produksi 
ASI diatur oleh hormon prolaktin dan pengeluaran 
ASI diatur oleh hormon oksitosin. Setelah 2 minggu, 
produksi ASI diatur oleh kebutuhan bayi (ibu menyusui 
dan memerah ASI).

ASI: Makanan dan Minuman dalam Satu Paket

ASI adalah makanan dan minuman dalam satu paket. 
Produksi ASI menyesuaikan dengan kebutuhan bayi. ASI 
bisa mencukupi seluruh kebutuhan asupan makanan 
dan minuman bayi baru lahir hingga umur 6 bulan, 
memenuhi separuh kebutuhan bayi umur 6 hingga 12 
bulan dan memenuhi sepertiga kebutuhan anak umur di 
atas satu tahun.

Kesehatan

Air Susu Ibu
Ditulis oleh:

dr. Annisa Karnadi
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Di awal masa menyusui, payudara akan menghasilkan 
kolostrum yang meskipun jumlahnya hanya sekitar 50 
mL, namun mudah dicerna dan sesuai dengan kebutuhan 
bayi baru lahir. Di hari 3-14 ASI berubah menjadi ASI 
peralihan. Pada hari ketiga bayi akan mendapatkan 
sekitar 300-400 mL asupan ASI dalam 24 jam dan di hari 
kelima sekitar 500-800 mL dalam 24 jam. ASI peralihan 
akan menjadi ASI matang di hari 14 pasca persalinan. ASI 
matang terdiri dari ASI awal (foremilk) yang disekresikan 
di awal waktu menyusui dan ASI akhir (hindmilk) di 
akhir waktu menyusui. Produksi ASI akan stabil sehingga 
payudara memproduksi ASI rata-rata 800-1000 mL 
dalam 24 jam.

Perbedaan ASI dari Payudara 

Kandungan keseluruhan penyusun ASI juga bervariasi 
berdasarkan waktu penyusuan, antar-waktu penyusuan 
dalam satu hari, antar sisi payudara dalam satu ibu, 
bahkan antara perempuan. 

ASI dari ibu yang melahirkan bayi prematur atau bayi 
berat badan lahir rendah juga berbeda dengan ASI ibu 
bayi lahir cukup bulan. Perbedaan kandungan nutrisi 
ini sangat penting karena menyesuaikan zat gizi ekstra 
pada bayi prematur dan berat badan lahir rendah. 
Beberapa nutrisi memang belum bisa dipenuhi sehingga 
bayi prematur memerlukan suplementasi penguat 
ASI. Penggunaan ASI ibu sendiri lebih diutamakan 
dibandingkan ASI donor sehingga diharapkan ibu rajin 
memerah ASI jika terpisah dari bayi atau bayi belum 
efektif menetek.

Kandungan ASI di pagi hari berbeda dengan ASI di 
petang hari menyesuaikan kebutuhan bayi. Pada pagi 
hari payudara ibu akan memproduksi ASI dengan 
volume paling besar. Menjelang petang volume ASI yang 

diproduksi akan menurun namun kandungan lemak 
makin tinggi. Bayi biasanya lebih jarang menetek di 
pagi hingga siang hari dan akan lebih sering menetek 
berkelompok di petang dan malam hari untuk kemudian 
tidur malam lebih panjang.

ASI akan berubah kandungannya mengikuti pertambahan 
umur bayi. ASI ibu yang menyusui lebih dari satu tahun 
memiliki kandungan lemak dan energi yang lebih besar 
dibandingkan kandungan ASI ibu bayi yang lebih muda. 
Oleh sebab itu, bayi berumur di atas 1 bulan akan 
mengkonsumsi ASI dengan jumlah yang sama karena 
meski volume tetap namun kandungan nutrisi serta 
kalori ASI makin tinggi. ASI bagi anak berumur lebih dari 
satu tahun merupakan sumber protein dan vitamin yang 
bermanfaat juga akan memperkuat sistem pertahanan 
tubuh anak.

Penelitian pada 250 balita di Kenya Barat menunjukkan 
ASI mensuplai 32% kebutuhan energi anak di atas 
umur satu tahun. Penelitian di pedesaan Bangladesh 
membuktikan bahwa ASI merupakan sumber vitamin A 
yang penting bagi anak berusia 2-3 tahun. Oleh sebab 
itu, bayi yang tetap disusui akan mendapatkan banyak 
keuntungan seperti lemak, protein, vitamin, kekebalan 
tubuh serta faktor pertumbuhan yang penting bagi 
perkembangan tubuh anak.

ASI mengandung karbohidrat, protein dan lemak, serta 
vitamin dan mineral yang penting bagi pertumbuhan 
bayi. Kandungan karbohidrat, protein, dan lemak tidak 
dipengaruhi oleh asupan makanan ibu namun komposisi 
asam lemak serta vitamin dan mineral dipengaruhi oleh 
asupan makanan ibu. Makanan dalam ASI kadarnya 
lebih sedikit dibandingkan dalam susu lain, tapi dalam 
bentuk yang mudah dicerna oleh bayi. Istimewanya lagi, 
ASI tidak hanya menjadi makanan tetapi juga merupakan 
molekul bioaktif yang akan menjaga imunitas tubuh bayi 
dan membantu mekanisme pengaturan tubuh bayi yang 
sedang sibuk tumbuh berkembang.
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Manfaat Pemberian ASI

ASI selalu tersedia kapan saja dan di mana saja; ASI selalu 
bersih, bergizi dan memiliki suhu yang tepat. Bagi banyak 
ibu, menyusui akan mengurangi beban kerja (tidak 
membutuhkan waktu untuk membeli susu formula, 
merebus air, membeli bahan bakar untuk keperluan 
membuat susu dan tidak perlu repot membuat susu). 

Pada tahun 2002, WHO mengesahkan rekomendasi 
pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan dilanjutkan 
dengan pemberian makanan pendamping ASI dengan 
terus meneruskan pemberian ASI hingga dua tahun 
atau lebih. Inisiasi menyusu dini segera setelah bayi 
lahir juga terbukti mampu menurunkan angka kematian 
bayi baru lahir hingga 22%. Pemberian ASI eksklusif 
selama 6 bulan dilanjutkan dengan pemberian makanan 
pendamping ASI yang tepat dan aman terbukti bisa 
memperbaiki kualitas kesehatan dan kehidupan anak 
serta menurunkan angka kematian anak di bawah 5 
tahun hingga 20%, lebih dari 500.000 anak setiap tahun, 
lebih dari 1.500 anak setiap hari.

Menyusui adalah pondasi nutrisi yang baik yang bisa 
berkontribusi untuk menurunkan risiko kurang gizi 
pada masa kanak-kanak dan risiko obesitas hingga 
seumur hidupnya. Selain mendukung asupan nutrisi 
dan memperkuat ikatan ibu-anak, menyusui juga 
dapat membantu perkembangan otak mereka. Lebih 
lanjut lagi, menyusui juga terbukti bisa menolong 
mencegah kekerdilan–sebuah tragedi global yang saat 
ini diderita oleh jutaan anak di dunia. Namun sayangnya, 
tidak sampai separuh bayi baru lahir di dunia yang 
mendapatkan manfaat dari menyusui. Bahkan hanya 
sedikit yang bisa mendapatkan ASI eksklusif untuk 6 
bulan. Oleh karena itu, mari kita dukung para ibu yang 
memberikan ASI di sekitar kita!

Bahan bacaan:

• http://www.who.int/topics/breastfeeding/en/

• https://www.nhs.uk/conditions/pregnancy-and-
baby/breastfeeding-first-days/ 

• https://aimi-asi.org/
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Jepang merupakan salah satu negara yang 
mempunyai usia harapan hidup  tertinggi di 
dunia, yang berarti masyarakatnya panjang 
umur. Data WHO yang dipublikasikan pada 
Mei 2016 menunjukkan bahwa angka rata-rata 

harapan hidup penduduk Jepang mencapai 83,7 tahun 
(bandingkan dengan Indonesia yang “hanya” 69,1 
tahun). Khusus untuk wanita Jepang, angka harapan 
hidupnya malah lebih tinggi lagi, rata-rata 86,8 tahun.

Dalam konteks keyakinan pemeluk agama di Indonesia, 
umur terkait dengan jatah hidup dari Tuhan. Namun, di 
sisi lain, ada pula hubungannya dengan “ikhtiar” manusia 
terkait gaya hidup, diet makanan, pelayanan kesehatan, 
hingga dana pensiun di hari tua. Jepang termasuk 
negara maju yang sangat memerhatikan kesehatan serta 
kesejahteraan masyarakatnya sehingga cukup wajar jika 
warga Jepang memiliki angka harapan hidup tertinggi di 
dunia.

Sepintas fakta ini tampak “menggiurkan” dan mungkin 
akan membuat kita “iri” pada orang Jepang. Namun, ada 
juga beberapa masalah yang muncul dari angka harapan 
hidup yang tinggi ini. Perlu diketahui bahwa dengan 
angka harapan hidup yang tinggi disertai rendahnya 
jumlah kelahiran saat ini, distribusi penduduk Jepang 
pada tahun 2050 akan berbentuk piramida terbalik! 
Artinya, populasi lansia jauh lebih banyak daripada 
kelompok usia lainnya. Dengan piramida terbalik, beban 
pemerintah dan warga Jepang usia produktif akan 
sangat besar untuk memenuhi kebutuhan pensiun dari 
para lansia.

Prediksi distribusi penduduk Jepang pada 2050 dengan mengacu 
pada angka harapan hidup serta jumlah kelahiran saat ini.

Saking banyaknya lansia di Jepang, mereka kerap 
hidup seperti halnya orang-orang di usia produktif. 
Usia 80 tahun di Jepang bisa tampak seperti usia 60 
tahun di negara lainnya. Alhasil, lansia Jepang masih 
membutuhkan beragam aktivitas untuk menunjang 
kehidupan mereka. 

Bekerja paruh waktu

Kalau teman-teman pergi ke Jepang, silakan coba amati, 
sopir taksi bahkan bus kota cukup banyak yang berusia 
lanjut. Tidak jarang kita akan menemui pula petugas 
keamanan, kebersihan, ataupun pelayan di rumah makan 
yang berusia lanjut. Mereka bekerja paruh waktu untuk 
mengisi waktu luangnya daripada bengong di rumah. 
Usia muda mereka digunakan untuk bekerja di kantor 
sementara hari tua diisi dengan kerja paruh waktu. Jika 
merasa gengsi dengan pekerjaan paruh waktu yang 
dianggap “murahan”, ada juga lansia yang masih tetap 
bekerja di tempat yang sama seperti sebelum pensiun, 
dengan gaji yang lebih kecil atau malah tidak digaji, 
hanya mengandalkan tabungan pensiun.

Lansia yang sudah sangat tua dan tidak sanggup lagi 
untuk bekerja cukup banyak yang mengisi waktu 
luangnya dengan pergi ke sarana rekreasi, tempat 
hiburan, ataupun pusat perbelanjaan. Jangan heran jika 
area permainan anak-anak dipenuhi oleh para lansia 
dari pagi hingga siang hari. Transportasi umum di Jepang 
juga memfasilitasi para lansia dengan tiket gratis bagi 
lansia di atas 80 tahun sehingga kita bisa melihat bus 
kota dipenuhi lansia yang sedang jalan-jalan.

Hidup mandiri yang cenderung menyendiri

Nah ini yang mungkin jadi masalah utama dan sisi lain dari 
“berkah” umur panjang yang kemudian bisa berdampak 
negatif. Kebanyakan lansia di Jepang hidup mandiri dan 
bahkan menyendiri. Jika pasangan masih hidup, mereka 
hidup berdua. Jika pasangan sudah meninggal, hidup 
lansia Jepang akan cenderung sangat menyendiri.

Di Jepang, anak perempuan yang sudah menikah mesti 
mengikuti marga suaminya. Tidak banyak kewajiban 
yang harus dia tunaikan kepada orang tuanya. Anak laki-
laki sulung memang menjadi penerus keluarga. Namun, 
kebanyakan dari mereka tinggal terpisah jauh dari orang 
tuanya (di luar kota). 

Sosia Budaya

Lansia Jepang: Sisi Lain Jepang yang 
Jarang Diungkap

Ditulis oleh:
Retno Ninggalih

ibu rumah tangga, alumnus Fakultas Psikologi Undip, pernah tinggal di Sendai, Jepang. 
Kontak: r.ninggalih(at)gmail(dot)com
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Dikarenakan kesibukan pekerjaan, para anak jarang 
mengunjungi orang tuanya yang sudah lansia. Kondisi 
ini membuat para lansia Jepang menjadi sangat mandiri.

Penulis pernah punya pengalaman menunggu bus 
bersama seorang nenek yang duduk sendirian. Kami pun 
terlibat obrolan singkat. Si nenek bertanya berapa umur 
saya. Saat itu saya berumur 23 tahun. Si nenek bilang, 
“Muda sekali!” Saya pun bertanya berapa usia nenek, si 
nenek menjawab sambil tersenyum, “93 tahun!” Beliau 
melanjutkan, “Kita beda 70 tahun!” Saya hanya bisa 
melongo mendengarnya.

Nenek itu membawa belanjaannya sendiri di tangan 
kanan dan kiri, jalannya pun sangat cepat. Saya 
ketinggalan di belakangnya sehingga bisa mengamati 
gaya berjalan si nenek. Padahal jalanan itu berupa 
tanjakan tinggi. Si nenek kuat sekali! Sejak saat itu saya 
malu mengeluh ketika bawa barang berat sendirian. 
Jangan mau kalah dengan nenek-nenek lansia yang 
masih sangat sehat bisa mandiri!

Suatu waktu penulis pernah harus bolak-balik ke rumah 
sakit. Seorang kakek keluar bersamaan dari tempat 
administrasi dan beliau masih menghirup dan membawa 
tabung oksigen portabel. Di hidungnya masih terpasang 
selang tersebut. Sesampainya di parkiran sepeda, saya 
mengambil sepeda dan si kakek ternyata juga mengambil 
sepedanya. Kemudian beliau melepas selang oksigen 
dan meletakkan si tabung oksigen tersebut di keranjang 
sepeda. Saya kembali melongo melihat kakek berlalu 
mengayuh sepedanya di depan saya.

Masih di rumah sakit, di waktu yang lain, ada seorang 
kakek yang sudah sangat tua mendorong  koper besar 
dan barang-barang lainnya menggunakan troli menuju 
ruang rawat inap. Beliau sendirian! Datang ke rumah 
sakit sendiri, membawa barang sendiri, dan rawat 
inap sendiri! Lagi-lagi saya melongo, antara kagum dan 
kasihan melihat kejadian itu. Dalam hati ingin protes 
kenapa tidak ada keluarganya yang menemani, tetapi 
tentunya pilihan hidup mereka tidak bisa kita campuri.

Cerita-cerita semacam itu merupakan kejadian yang 
lazim dijumpai di Jepang. Para lansia yang sudah sangat 
tua belanja ke supermarket, ke dokter, jalan-jalan, 
semua aktivitas tersebut mereka lakukan sendiri. Kadang 
memang ada juga sih sejumlah lansia yang beraktivitas 
dalam kelompok sesama lansia, misalnya hiking ke 
gunung atau tempat wisata alam.

Meninggal sendirian

Sebagai ekses dari hidup mandiri dan menyendiri, 
belakangan ini tidak jarang ada kasus lansia yang 
ditemukan meninggal di dalam rumahnya sendirian 
dan baru diketahui kondisinya beberapa hari kemudian. 
Mereka tinggal seorang diri sampai akhirnya meninggal 
pun tidak ada yang tahu. Para tetangga baru menyadari 
kejadian jika si nenek atau si kakek tidak kelihatan keluar 
rumah dalam beberapa hari, atau ketika bau busuk 
tercium dari rumahnya. Frekuensi kasus meninggal 
sendirian yang meningkat ini sampai menghasilkan 
“bisnis” baru berupa perusahaan swasta yang 
spesialisasinya membersihkan rumah yang ditinggal 
wafat lansia Jepang.

Panti jompo

Kisah sedih lansia yang masih “mending” daripada 
meninggal sendirian adalah meninggal di panti jompo 
atau pusat-pusat perawatan lansia, meskipun tetap saja 
tidak ditemani anak-anak atau keluarganya. Jepang saat 
ini memiliki banyak panti jompo, bahkan dengan perawat-
perawat yang “diimpor” dari luar negeri, termasuk 
Indonesia. Kelompok usia produktif Jepang yang terlalu 
sibuk bekerja biasanya mengirimkan orang tuanya yang 
lansia ke panti jompo agar “tidak merepotkan”.

 Kita tentu tidak ingin menjadi lansia yang tidak 
diperhatikan oleh anak cucu kita. Misalnya terjadi 
di Indonesia ada lansia jalan-jalan sendirian tanpa 
ada yang menemani, pasti orang yang melihat sudah 
ramai bertanya, “Di mana anaknya, di mana cucunya?” 
Untunglah kita diajarkan dan diwajibkan untuk berbakti 
kepada orang tua.

Lingkaran setan?

Angka harapan hidup yang tinggi di Jepang belakangan 
ini tampak seperti “lingkaran setan” seiring dengan 
rendahnya tingkat kelahiran bayi. Kedua-duanya seperti 
saling memengaruhi satu sama lain dan berkontribusi 
pada pertumbuhan penduduk Jepang yang rendah dan 
malah cenderung negatif.

Di Jepang kerap muncul ketakutan suatu saat populasi 
penduduknya akan habis. Anak muda Jepang tidak 
punya minat yang tinggi untuk menikah. Sudah menikah 
pun malas punya anak karena biaya pendidikan anak 
yang sangat mahal. Ada juga yang beralasan kalau punya 
anak nantinya si istri harus menghentikan kariernya 
sebagai tuntutan budaya Jepang untuk sepenuh waktu 
merawat anak. Dan bagi yang memutuskan punya anak, 
ternyata tidak ada jaminan untuk bisa diperhatikan oleh 
anak-anaknya ketika hari tua menjadi lansia.

Bagaimana dengan Indonesia? Semoga saja 
pertumbuhan penduduk kita yang cukup tinggi, disertai 
dengan keberadaan populasi kelompok usia produktif 
yang menunjang, kelak dapat menjadikan Indonesia 
sebagai negeri makmur yang disegani dunia. Sambil 
tentunya tetap menjaga budaya luhur bangsa kita yang 
dikenal memiliki rasa kekeluargaan yang tinggi dan tidak 
akan tega membiarkan orang tua kita bersusah payah di 
masa lansianya.

Bahan bacaan:
• Elderly people in Japan. https://en.wikipedia.org/

wiki/Elderly_people_in_Japan 
• Aging of Japan. https://en.wikipedia.org/wiki/

Aging_of_Japan 
• In Japan, the elderly often live, and die, alone. 

https://www.seattletimes.com/nation-world/in-
japan-the-elderly-often-live-and-die-alone/ 

• Foreign Care Workers in Japan: A Policy Without 
a Vision. https://www.nippon.com/en/currents/
d00288/

• From elderly to ‘superelderly’: Japan wrestles with 
demography. https://asia.nikkei.com/Politics-
Economy/Economy/From-elderly-to-superelderly-
Japan-wrestles-with-demography 



14majalah1000guru.net Maret 2018

Permainan sangat digemari tidak hanya anak-
anak tetapi juga orang dewasa. Permainan 
yang memerlukan aktivitas di luar ruangan 
dapat merangsang perkembangan fisik anak. 
Anak perlu berlatih gerakan-gerakan tubuh 

(motorik) untuk perkembangan fisiknya. Bermain di 
luar ruangan di antaranya bermain bola, memanjat, 
berseluncur, dan melompat.

Sama halnya orang dewasa yang dianjurkan berolahraga 
untuk kebugaran badan, anak pun membutuhkan 
aktivitas di luar ruangan untuk perkembangan fisik. 
Di zaman sebelum teknologi maju seperti sekarang 
ini, anak-anak gemar bermain beragam permainan 
tradisional. Dilansir dari Sahabat Keluarga Kemdikbud.
go.id bahwa permainan tradisional dapat meningkatkan 
perkembangan sosial anak. Permainan tradisional yang 
dimainkan oleh beberapa anak memungkinkan terjadi 
interaksi sosial. Contoh permainan tradisional yang 
bagus adalah gobak sodor, kucing-kucingan, congklak, 
gasing, dan engkle. 

Seiring beranjaknya waktu, kemajuan teknologi 
semakin pesat. Kemunculan teknologi internet 
memudahkan pengguna untuk mengakses. Banyak 
juga muncul permainan modern yang semakin canggih 
yang menawarkan sejumlah kesenangan, keasyikan, 
kemudahan, dan ketagihan. Mulai dari video game 
hingga permainan berbasis internet (online game). 
Dengan menjamurnya warung internet, menjamur 
pula permainan-permainan berbasis internet. Warung 
internet dipenuhi oleh siswa-siswa tidak hanya untuk 
membantu menyelesaikan tugas sekolah, tetapi juga 
untuk bermain. Tidak jarang orang tua memarahi 
anaknya karena menghabiskan uang dan waktunya 
untuk bermain online game. 

Online game dapat menimbulkan adiksi atau kecanduan 
bagi pemainnya. Menurut Weinstein, adiksi online game 
ditandai oleh sejauh mana pemain game bermain secara 
berlebihan yang dapat berpengaruh negatif bagi pemain 
game tersebut. Online game digemari oleh semua 

kalangan mulai dari anak usia sekolah dasar hingga 
orang dewasa. Perilaku yang tampak pada anak yang 
adiksi terhadap online game dapat berdampak negatif 
pada diri anak. Hal ini memerlukan upaya penanganan 
yang serius oleh orang tua, guru, dan orang-orang di 
sekitar. 

Upaya penanganan adiksi online game dapat dimulai dari 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Orang 
tua, guru, dan orang-orang di sekitar perlu bekerjasama 
untuk mengawasi dan menanggulangi adiksi online game 
pada anak. Cara penanganan yang harus dilakukan oleh 
orang tua yaitu menanamkan nilai-nilai agama kepada 
anak, mengikutsertakan anak-anak dalam kegiatan 
motorik berbasis lingkungan (baik di rumah maupun di 
luar), mengawasi anak ketika bermain gawai (gadget), 
serta mengatur jadwal belajar dan bermain anak.

Di lingkungan sekolah yang harus dilakukan oleh guru 
dan pihak sekolah di antaranya adalah mengadakan 
seminar bagi orang tua dengan tujuan untuk 
memberikan pengetahuan mengenai adiksi online game 
dan menambahkan materi penyuluhan penanganan 
adiksi online game pada saat kegiatan ekstrakurikuler 
anak di sekolah. Di lingkungan masyarakat, perlu 
digalakkan kegiatan gotong royong semacam menghias 
kampung untuk menjalin hubungan sosial antarsesama 
dan menarik perhatian anak dari online game.  

Bahan bacaan:    
•	 Sahabat Keluarga Kementrian Pendidikan dan 

Keluarga. Diakses (online) http://sahabatkeluarga.
kemdikbud.go.id

•	 Syahran, Ridwan. 2015. Ketergantungan Online 
Game dan Penanganannya. Jurnal Psikologi dan 
Konseling, 1 (1). (online) https://media.neliti.com/
media/publications/126509-ID-ketergantungan-
online-game-dan-penangana.pdf

•	 Weinstein, A. M. 2010. Computer and video game 
addiction – a comparison between game users and 
non game users. The American Journal of Drug and 
Alcohol Abuse, 36. 

Pendidikan

Upaya Penanganan Adiksi Online 
Game

Ditulis oleh:
Nina Nuramalina

Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Dasar, Universitas Negeri Malang.
Kontak: nina123mulai(at)gmail(dot)com
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Halo Sobat 1000guru! Jumpa lagi dengan kuis 
Majalah 1000guru edisi ke-84. Pada kuis 
kali ini, kami kembali dengan hadiah berupa 
kenang-kenangan yang menarik untuk sobat 
1000guru.

Ingin dapat hadiahnya? Gampang, kok!

1. Ikuti (follow) akun Twitter @1000guru atau https://
twitter.com/1000guru, dan like fanpage 1000guru.net 
di Facebook (FB): https://www.facebook.com/1000guru

2. Perhatikan soal berikut: Bacalah rubrik biologi majalah 
1000guru Edisi ke-63 (Juni 2016). Jelaskan apa fungsi 
utama tuba eustachius bagi tubuh kita? Jika bayi yang 
masih menyusui berada dalam pesawat terbang, apa 
yang sebaiknya dilakukan ibu bayi itu ketika pesawat 
lepas landas dan mendarat?

3. Kirim jawaban kuis ini, disertai nama, akun FB, 
dan akun twitter kalian ke alamat surel redaksi: 
majalah1000guru@gmail.com dengan subjek Kuis Edisi 
84.

4. Jangan lupa mention akun twitter @1000guru jika 
sudah mengirimkan jawaban.

Mudah sekali, kan? Tunggu apa lagi? Yuk, segera 
kirimkan jawaban kalian. Kami tunggu hingga tanggal 20 
April 2018, ya!

Pengumuman Pemenang Kuis

Pertanyaan kuis Majalah 1000guru edisi ke-83 lalu 
adalah:

Pada rubrik kesehatan edisi ke-83 ini telah 
disajikan pembahasan mengenai penemuan 
vaksin. Coba diskusikan secara singkat 
(maksimal 2 halaman A4) mengenai salah satu 
contoh penyakit yang bisa dicegah dengan 
vaksinasi dan sejarahnya! Sertakan juga 
gambar, bahan bacaan atau referensi yang 
mendukung pembahasan kalian!

Sayang sekali kita tidak mendapatkan pemenang yang 
beruntung. Namun, jangan bersedih. Nantikan kuis-kuis 
Majalah 1000guru di edisi selanjutnya!

Kuis Majalah

/1000guru
@1000guru
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